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Transliterasi Arab-Latin mengacu pada SKB Menteri Agama RI, Menteri
Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No.
0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
. . Es (dengan titik di
- Sa S
atas)
Jim J Je
C
Ha (dengan titik di
Ha H
C bawah)
. Kha Kh Ka dan ha
C
5 Dal D De




Zet (dengan titik di

5 Zal Z
atas)
Ra R Er
2
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
J”
N Syi S Esd
3 yin y s dan ye
Es (dengan titik di
Sad S
oz bawah)
De (dengan titik di
. Dad D
oz bawah)
Te (dengan titik di
L Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
5 Za Z
bawah)
. Koma terbalik (di
3 ‘Ain ¢
C atas)
Gain G Ge

o

X1




o Fa Ef
3 Qaf Ki
) Kaf Ka
J Lam El
. Mim Em
3 Nun En
S Wau We
. Ha Ha
X Hamzah Apostrof
¥ Ya Ye

2. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap
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NV ditulis muta’addidah
fk: ditulis ‘iddah
3. Ta’ marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis A
S ditulis hikmah
5. .
P ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila Ta’ Marbiitah diikuti dengan kata sandang ‘“al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 4.

LNld S

ditulis karamah al-anbiya’

c. Bila 7a’ Marbiitah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, atau

dhammabh, ditulis 7.
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{Lﬂj\ E /} ditulis zakat al-fitr
4. Vokal pendek
ditulis A
ditulis I
& Dhammah ditulis U
5. Vokal panjang
Fathah + alif ditulis A
Clals ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’mati ditulis A
Lgifj ditulis Tansa
Kasrah + ya’mati ditulis I
« ; ditulis Karim
Dhammah + wau mati ditulis U
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Fur ditulis Furid

6. Vokal rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis Ai
,gj - ditulis Bainakum
ditulis Au

Fathah + wau mati

U3 ditulis Qaul

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
‘153\\ ditulis a’antum
il ditulis u’iddat
S":’S 5 i ditulis la’in syakartum

8. Kata sanding Alif + Lam
a. Bila diikuti hurut Qamariyyah
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O\ ditulis al-Qur’an

=l ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

L2 ditulis al-sama’

J—~:J\ ditulis al-syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian. Ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
EHINGE ditulis sawi al-furid
i\:-ij\ J-;“\ ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Annisa Nanda Maulina (21211624). Prodi I[lmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Institut [lmu Al-Qur’an (1IQ) Jakarta, 1446 H/ 2025
M. Judul Skripsi Aspek Ulumul Qur’an pada Mushaf Kuno (Analisis
Qira’at, Dabt, Dan Add Al-Ay )”.

Penelitian ini mengkaji aspek-aspek Ulumul Qur’an yang terdapat pada
mushaf kuno BQMI. Pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan sifat deskriptif-analitis, melalui penggabungan dua metode penelitian
yaitu penelitian lapangan (field research) dan kajian pustaka (library research).
Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan wawancara. Pendekatan
yang digunakan yakni pendekatan ilmu Ulumul Qur’an mencakup kajian
gira’at yang bersandar pada buku Memahami Bacaan Qiro’at Imam Tujuh,
dabt yang merujuk pada kitab Irsyddu Al-Talibin, serta ‘Add Al-Ay yang
bersandar pada kitab Farahidul hisan fi Addil Ay. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengidentifikasi aspek ulumul Qur’an dalam mushaf BQMI, meliputi
qgira’at yang digunakan, dabt, serta hitungan ayat di dalamnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manuskrip ini cenderung menggunakan
gira’at imam ‘Asim riwayat Syu’bah, namun demikian ditemukan pula
ketidakkonsistenan dalam penggunaan qira’at riwayat Syu’bah. Dalam aspek
dabt, terdapat beberapa bagian yang sesuai dengan kaidah dabt, seperti pada
semua hukum izhar, (baik nun sukun atau tanwin), ikhfa (hanya nun sukun),
dan idgham naqis. Namun, Pada hukum iqlab dan idgham kamil penulisan
dalam manuskrip BQMI tidak sejalan dengan kaidah dab¢. Mad thabi’i dalam
manuskrip ini cenderung mengikuti kaidah mushaf indonesia, sedangkan mad
Far’i tidak sejalan dengan penerapan kaidah dabf yang berlaku. Dalam hal Add
al-ay, manuskrip ini merujuk pada sistem hitungan ayat versi kufi. Manuskrip
BQMI memuat 25 surah, diantaranya hanya 7 surah yang perhitungan ayat nya
sesuai dengan standar kufi, sedangkan 18 surah lainnya mengalami kehilangan
sebagian teks atau tidak diberikan tanda titik sebagai penanda akhir ayat.

Kata Kunci: Manuskrip, Qira’at, Dabt, Add al-Ay.
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ABSTRACT

Annisa Nanda Maulina (21211624). Department of Qur’anic Studies and
Tafsir, Faculty of Ushuluddin and Da’wah, Institut llmu Al-Qur’an (I1Q)
Jakarta, 1446 H/2025 M. Thesis Title: Aspects Of Ulumul Qur’an in a
Ancient Qur’anic Manuscript (An Analysis Of Qira’at, Dabt, dan Add Al-
Ay).

This study explores various aspects of Uliim al-Qur’an found in an ancient
Qur’anic manuscript held by BQMI (Bayt al-Qur’an and Museum Istiglal).
The research employs a qualitative method with a descriptive-analytical
approach by combining two research types: field research and library research.
Data were collected through documentation and interviews. The study applies
the Ulim al-Qur’an framework, specifically focusing on: qira’at, based on the
book Memahami Bacaan Qiro’at Imam Tujuh; dabt, based on Irsyad al-
Talibin; and add al-ay, referencing Fardhid al-Hisan fi ‘Add al-Ay. The main
objective of this research is to identify the presence of Ulim al-Qur’an in the
BQMI manuscript, particularly in terms of qira’at, dabt, and verse
enumeration.

The findings show that the manuscript tends to follow the qira’ah of Imam
‘Asim through the narration of Syu‘bah. However, inconsistencies were found
in its application, making it difficult to confirm a specific qira’ah with
certainty. In terms of dabt, certain parts of the manuscript align with the
established rules, particularly in the application of izhar (for both niin sakinah
and tanwin), ikhfa’, and idgham ndqis. However, the representation of iglab
and idgham kamil does not conform to the standard dabt conventions. The
notation of madd tabi 7 generally follows the Indonesian mushaf system, while
the application of madd far7 does not comply with the standard rules.
Regarding add al-ay, the manuscript generally adopts the Kiifan system of
verse enumeration. Among the 25 surahs contained in the manuscript, only
seven follow the Kiifan numbering system. The remaining 18 surahs either lack
parts of the text or do not include punctuation marks (dots) to indicate verse
endings.

Keywords: Manuscript, Qira’at, Dabt, ‘Add al-Ay.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Asia Tenggara terkenal memiliki peradaban yang sangat tinggi,
tepatnya di Nusantara. Indonesia yang berada di kawasan tersebut
tentunya banyak sekali peradaban yang diwariskan oleh para leluhur
yang sudah seharusnya kita jaga dan kita syukuri. Diantara banyaknya
peninggalan para leluhur adalah sebuah naskah kuno yang memuat
banyak sekali informasi sejarah sosial, hukum, dan masalah agama'.

Di Nusantara, penyalinan Al-Qur’an pertama kali diperkirakan
dimulai dari tanah rencong, Aceh. sejak abad ke-13 ketika pasai di
pesisir ujung laut sumatra menjadi kerajaan pertama di nusantara yang
memeluk islam secara resmi melalui pengislaman sang raja, yaitu
sultan malik al-Saleh®’. Kendati demikian mushaf tertua di Asia
Tenggara yang ditemukan adalah mushaf Johor, Malaysia yang
bertahun 1606 M. Di Indonesia sendiri, mushaf tertua di temukan di
singaraja, Bali. Yang ditulis oleh Abd al-Sufi al-Din, selesai ditulis pada
hari kamis 21 Muharram 1035 (23 Oktober 1625). Pemilik mushaf

tersebut adalah Muhammad Zen Usman.>

Naskah yang paling banyak disalin adalah Mushaf Al-Qur’an,

namun sangat sedikit peminat untuk mengkajinya lebih jauh terlebih

! Aufal Minan, “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an koleksi Museum Sunan Drajat (Kajian
Kodikologi, Rasm, dan Qira’at” (Skripsi Sarjana, Prodi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir Stai Al-
Anwar, Rembang, 2022) h, 1.

Hasrul, “Kajian Mushaf Al-Qur’an di Indonesia” (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ushuluddin Tafsir Hadis Institut PTIQ, Jakarta, h,6.

3 Iskandar Manbaul A’la, “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi ponpees Al-Yasir
Jekulo (Kajian kodikologi dan Tekstologi” (Skripsi Sarjana, Prodi Ilmu Al-Qur'an dan tafsir
Stai Al-Anwar, Rembang 2020) h, 3.



dari aspek ulumul Qur’an. Penelitian mushaf kuno lebih banyak
terfokus pada Iluminasi, karena memang sangat menawan untuk dikaji.
Mushaf manuskrip kuno dari nusantara menyimpan banyak sekali
khazanah ilmu-ilmu Al-Qur’an.*

Mushaf Al-Qur’an selain sebagai kitab suci umat islam, juga
memiliki nilai sejarah dan dianggap sebuah karya seni yang memiliki
keunikan tersendiri. Naskah Al-Qur’an kuno menampilkan ciri khas
yang jarang ditemukan dalam manuskrip lainnya, sehingga menjadi
objek kajian yang menarik untuk dikaji karena menyimpan banyak
sekali nilai sejarah. Salah satu aspek penting yang tidak boleh
diabaikan dalam mushaf adalah penggunaan qira’at, rasm, tanda baca
(dabt) serta penentuan jumlah ayat dalam Al-Qur’an.’

Qira’at yakni perbedaan cara membaca Al-Qur’an yang
diriwayatkan secara mutawatir, sedangkan rasm merujuk pada pola
penulisan batang tubuh huruf. adapun dabt Adalah tanda-tanda yang
ditambahkan pada huruf tersebut serta cara penulisannya, seperti
pemberian tanda sukun, mad, tanwin, syiddah, dan sebagainya.’®
Sedangkan ‘Add al-Ayy secara etimologis, ayat berarti mukjizat, tanda
atau petunjuk, pelajaran atau peringatan, serta bukti atau dalil yang
menunjukkan sesuatu, bahkan dapat merujuk pada suatu kumpulan

atau kelompok. Sedangkan dalam terminologi, menurut Az-Zarqani,

4 Iskandar Manbaul A’la, "Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi ponpees Al-Yasir
Jekulo (Kajian kodikologi dan Tekstologi” (Skripsi Sarjana, Prodi [lmu Al-Qur'an dan tafsir
Stai Al-Anwar, Rembang 2020) h, 2.

5 Siti Nur’izza Rodhia, “Tanda Waqaf dan jumlah ayat dalam Al-Qur’an” (Skripsi
sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut [Imu Al-Qur’an Jakarta,2023), h. 6.

¢ Ainol Yakin, “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Keraton Sumenep " (Skripsi Sarjana,
Prodi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir,Stai Al-Anwar, 2022 h.57.



ayat merupakan rangkaian kata yang memiliki batasan awal dan akhir
serta menjadi bagian dari suatu ayat dalam Al-Qur’an.’

Indonesia memiliki koleksi naskah sangat banyak. Tempat
penyimpanannya pun tersebar disebagian tempat di indonesia, seperti
museum, pesantren, ahli waris, para kolektor dan bahkan ada yang
tersimpan di mancanegara.®

Dari sejumlah manuskrip mushaf Al-Qur’an yang telah ditemukan,
peneliti menjumpai sebuah manuskrip Al-Qur’an yang diberi kode
Mushaf BQMI (Bayt Qur’an dan Museum Istiglal) 01.01.110, yang
saat ini menjadi koleksi Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an (LPMQ)
di Bayt Al-Qur’an, Taman Mini Indonesia Indah. Manuskrip tersebut
diperoleh oleh pihak LPMQ melalui pembelian dari seorang kolektor
di daerah ciputat pada akhir tahun 2023°. Peneliti memilih manuskrip
BQMI sebagai objek kajian guna mendalami berbagai aspek ulumul
Qur’an yang termuat didalamnya, khususnya yang berkaitan dengan

aspek gira’at, dabt dan perhitungan jumlah ayat (4dd Al-Ay).

Dalam manuskrip ini terdapat beberapa corrupt (kesalahan),
dengan begitu maka akan mempengaruhi latar belakang kaidah-kaidah
dalam proses penyalinannya. Corrupt adalah kesalahan, kekurangan
atau kelebihan. Kesalahan itu sesuatu yang sangat mungkin terjadi
dalam penyalinan mushaf Al-Qur’an. Kesalahan-kesalahan tersebut
bisa berbagai bentuk, yakni kesalahan karena penulis atau kesalahan
penyunting naskah karena kondisi naskah yang sudah rusak. Apabila

kesalahan-kesalahan tersebut dikarenakan kesalahan penulis, maka

7 Agung Mandiri Cahyono, ‘Jumlah Ayat Al-Qur’an Bukan 6666 Yang Telah
Dikenal Masyarakat’, 2019.

8 Imam Musbikin, Istahntiq al-Qur’an (Madiun: jaya Star Nine, 2016), h. 20.

% Tbnu A’thoillah, Pamong Budaya di Tim Pengelolaan Bayt Al-Qur’an, Lpmgq
Jakarta, Wawancara oleh Penulis di Bayt Al-Qur’an Jakarta, 6 Juni 2024.



bisa dikategorikan menjadi beberapa hal, yakni : haplografi (kurang
komposisi kata), ditografi (penulisan dua kali), atau penyalinan yang
salah karena komposisi kata yang sama. Secara umum, kesalahan
dalam penulisan penyalinan mushaf Al-Qur’an yang sering muncul
adalah kesalahan tanda baca, titik dalam huruf, kelebihan huruf, atau
kekurangan huruf.'°

Selain itu, penelitian terhadap manuskrip peninggalan pada zaman
dahulu merupakan salah satu cara agar mengetahui dan melestarikan
sejarah itu sendiri. Bayangkan jika ayat-ayat Al-Qur’an pada Mushaf
itu tidak memiliki tanda baca dan titik, lebih-lebih ketika ia berada
ditangan orang A jam atau non arab dalam keadaan tanpa harakat yang
hanya sebatas batang-batang huruf, tentu ini menjadi problem serius.

Selain itu perbedaan jumlah ayat dalam manuskrip juga menjadi
salah-satu hal yang sangat penting dan menarik untuk dikaji. Dalam
kajian ‘ulumul Qur’an, diketahui bahwa jumlah ayat dalam mushaf
berbeda-beda sesuai dengan riwayat yang digunakan, seperti riwayat
kufah, Madinah, Makkah, dan lain sebagainya. Namun, dalam konteks
manuskrip kuno, perbedaan jumlah ayat terkadang juga muncul akibat
faktor-faktor teknis, seperti kesalahan penyalinan, hilangnya teks, dan
kerusakan naskah.

Dengan memperhatikan beberapa aspek ulumul Qur’an seperti
Qira’at, rasm, dabt, serta jumlah ayat, maka studi terhadap manuskrip
Kuno Al-Qur’an menjadi lebih komprehensif, tidak hanya dari sisi
filologis saja. Selain itu, penelitian manuskrip BQMI sangat penting

dikaji sebagai upaya untuk menggali informasi nilai-nilai masa lampau

0Adrika Fithrotul Aini, Identifikasi Naskah dan klasifikasi Corrupt Manuskrip
Mushaf al-Qur’an KH. Hasyim Asy’ari koleksi Perpustakaan Pondok Pesantren Tebuireng,”.



yang terkandung di dalamnya dan memperkaya khazanah ulumul

Qur’an pada manuskrip Al-Qur’an.

B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan,

maka muncullah beberapa persoalan yang perlu dikaji dan dibahas

secara detail dan mendalam. Diantara pembahasan yang

diidentifikasi penulis adalah :

a.

Penelitian yang membahas aspek Ulumul Qur’an dalam
manuskrip, terkhusus terkait qira’at, dabt, ‘add al-ay, masih
jarang menjadi fokus kajian. Hanya segelintir pihak atau
lembaga yang mendalaminya.

Kurang dikenalnya studi mushaf Al-Qur’an seperti qira’at, dabt,
dan jumlah ayat pada masyarakat awam, sehingga sangat perlu
dikenalkan secara umum karena ilmu tersebut merupakan ilmu
yang tidak semua orang mempelajari dan mengetahui.
Minimnya Pemahaman terkait variasi jumlah ayat dalam mushaf
Al-Qur’an.

Hitungan ayat dalam sejumlah mushaf Al-Qur’an yang tidak
konsisten dengan riwayat qira’at yang seharusnya dijadikan
acuan.

Belum banyaknya yang melakukan inventarisasi naskah

dalam menjaga keutuhan mushaf Al-Qur’an yang tersebar di

masa lampau.

2. Pembatasan masalah

Penulis perlu memberikan batasan penelitian setelah

menguraikan  beberapa identifikasi masalah sebelumnya.



Pembatasan masalah ini dilakukan agar tidak keluar dari
pembahasan dan diharapkan penulisan ini lebih terarah pada tujuan
penulisan. Maka penulis memfokuskan pada aspek Ulumul Qur’an
yang mencakup pada kajian qira’at, dabt tajwid, dan jumlah ayat
(‘Add al-ay) yang terdapat pada juz 30 dalam Mushaf Bayt Qur’an
Museum Istiglal (BQMI) 01.01.110, Koleksi Bayt Qur’an.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka
peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana karakteristik Ulumul Qur’an pada manuskrip Bayt
Qur’an dan Museum Istiglal (BQMI) 01.01.110?
b. Faktor apa saja yang mempengaruhi karakteristik manuskrip

Bayt Qur’an dan Museum Istiglal (BQMI) 01.01.110?
C. Tujuan Penelitian

Sebuah penelitian tentu memiliki tujuan, setelah menyebutkan

rumusan masalah, berikut tujuan penelitian ini dilakukan:

1. Menganalisis bagaimana penerapan karakteristik aspek ulumul
Qur’an pada manuskrip BQMI.
2. Menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi karakteristik

manuskrip BQMI.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini:
1. Secara Teoritis
a. Menambah khazanah ilmiah bagi penggiat studi Al-Qur’an

dalam aspek ulumul Qur’an terkhusus pada kajian qira’at, dabt,



dan teori jumlah ayat (‘add al-ay) pada manuskrip mushaf Al-
Qur’an di Nusantara.

b. Melengkapi penelitian kajian mushaf sebelumnya dan
penelitian pada koleksi Manuskrip Lajnah pentashih Mushaf
Al-Qur’an (LPMQ), Jakarta Timur.

c. Menjadi sumber referensi bagi peneliti lain yang mengkaji tema
yang serupa.

2. Secara praktis
a. Memberi sumbangsih bagi para peneliti mushaf Al-Qur’an di
Indonesia, diharapkan tulisan ini dapat memperkaya
intelektual kajian mushaf Al-Qur’an.
b. Sebagai acuan ke depan terhadap wawasan manuskrip mushaf
serta dapat menambah literatur pengetahuan dalam penelitian
Manuskrip mushaf nusantara yang ditinjau dari aspek ulumul

Qur’an.
E. Kajian Pustaka

Penelitian mushaf dalam literatur akademik beberapa telah
dikaji dari berbagai aspek baik rasm, Iluminasi, gira’at, tanda baca
(dabt) dan lainnya. Artinya penelitian kajian mushaf Al-Qur’an ini
bukanlah penelitian yang pertama kali dilakukan dalam kegiatan
akademik. Namun, setelah mencari beberapa literatur kajian aspek
ulumul Qur’an terkhusus pada aspek qira’at, dabt dan ‘Add al-Ayy pada
manuskrip mushaf Al-Qur’an di nusantara, penulis melihat masih
sedikit yang mengkaji.

Beberapa kajian penelitian mushaf Al-Qur’an yang telah dilakukan

para peneliti sebelumnya sebagai berikut :



Pertama, Skripsi Siti Nur’lzza Rodhia, menulis skripsi pada
tahun 2023, dengan judul “Tanda Waqaf dan jumlah ayat dalam Al-
Qur’an” (Studi Komparatif mushaf kuno kerinci dan mushaf standar
indonesia pada surah Al-Kahfi. Hasil penelitiannya menelaah
penerapan tanda wagaf dan teori jumlah ayat pada manuskrip mushaf
kuno Kerinci. Persamaan dengan penelitian yang akan dibahas penulis
yakni membahas teori jumlah ayat pada manuskrip kuno. Kemudian,
yang menjadi perbedaan penelitiannya dengan penelitian yang akan
dibahas penulis terletak di objek kajian mushaf kuno yang berbeda, dan
penulis tidak membahas teori tanda Waqaf.

Kontribusi penelitian pada artikel ilmiah yang ditulis oleh Siti
Nur’lzza Rodhia yakni memberi sumbangsih terhadap penelitian
berikutnya berupa data penelitian dari naskah mushaf indonesia yang
terfokus pada ulumul Qur’an yakni Tanda Waqaf dan jumlah ayat
dalam Al-Qur’an.

Kedua, Skripsi Arifatun Ni’mah, menulis skripsi pada tahun
2021 dengan judul “Kajian kodikologi, Rasm, dan dabt Manuskrip
mushaf Al-Qur’an milik H. Syu’aib Trangkil,Pati”. Hasil penelitiannya
mengungkap jenis kertas yang digunakan manuskrip mushaf milik
H.Syua’ib yakni tidak bershadow, dan penggunaan dabt, rasm yang
terdapat pada manuskrip mushaf tersebut. Persamaan dengan penelitian
yang akan dibahas penulis adalah aspek kajian dabt, dan melakukan
penelitian terhadap manuskrip nusantara dengan metode field research.
Kemudian yang menjadi perbedaan penelitian nya dengan penulis
terletak di objek kajian manuskrip, penulis menggunakan manuskrip
Bayt Qur’an dan Museum Istiglal.

Ketiga, Skripsi Zulaifatul Khusna yang berjudul “Manuskrip
Mushaf Al-Qur’an salinan Kiai Abdul Aziz desa saraniten kalikajar



wonososbo kajian kodikologi, dabt, dan Rasm”. Hasil penelitiannya
memaparkan sebuah manuskrip yang berasal dari wonosobo yang
membahas asal-usul naskah, penggunaan dabt, dan rasm yang terdapat
pada manuskrip mushaf tersebut. Persamaan dengan penelitian yang
akan dibahas penulis terdapat pada aspek dabt, dan Perbedaan nya
yaitu, objek yang akan diteliti penulis merupakan mushaf kuno BQMI
koleksi bayt Al-Qur’an, adapun yang dibahas dalam skripsi Zulaifa
adalah manuskrip salinan kyai Abdul Aziz yang terdapat di wonosobo.

Kontribusi penelitian pada artikel ilmiah yang ditulis oleh
Zulaifatul Khusna yakni memberi informasi kepada penggiat studi
mushaf Al-Qur’an tentang keberadaan manuskrip mushaf di indonesia.
Penelitiaannya memberi sumbangsih terhadap penelitian berikutnya
berupa data penelitian dari naskah mushaf kuno nusantara yang
berbeda.

Keempat, Skripsi Aufal Minan menulis skripsi pada tahun 2022,
yang berjudul “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi museum Sunan
Drajat (Kajian Kodikologi, Rasm, dan Qiraat)”. Hasil penelitian nya
menelaah manuskrip mushaf Al-Qur’an koleksi museum sunan drajat,
menganalisa tentang kajian rasm, dan qira’at. Persamaan dengan
penelitian yang akan penulis bahas kajian qira’at. Perbedaan dengan
penulis adalah skripsi Aufal Minan terfokus pada dua objek kajian
yaitu, rasm dan qira’at. Adapun penulis akan membahas mengenai 3
aspek kajian yakni qira’at, dabt dan ‘Add al-ayy pada manuskrip.

Kelima, Skripsi Iskandar Mansibul A’la, menulis skripsi pada
tahun 2020, dengan judul, “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an koleksi
ponpes Al-Yasir Jekulo (kajian kodikologi dan tekstologi)”. Hasil
penelitiannya menelaah karakteristik mushaf berupa sejarah dan asal

usul mushaf tersebut, sebagai kajian kodikologi. Meneliti penggunaan
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rasm dan giraat pada manuskrip mushaf Al-Qur’an koleksi Ponpes Al-
Yasir Jekulo. Persamaan dengan penelitian yang akan dibahas penulis
yaitu melakukan penelitian terhadap kajian mushaf nusantara dengan
metode Field Research. Kemudian, yang menjadi perbedaan terletak di
objek kajian mushaf yang berbeda, peneliti menggunakan manuskrip
BQML

Kontribusi Penelitian pada Artikel ilmiah yang ditulis iskandar
Mansibul A’la dapat membantu lembaga pemerintah dalam kajian
mushaf serta memberi informasi kepada penggiat studi mushaf Al-
Qur’an tentang keberadaan manuskrip Mushaf di Indonesia.
Penelitiannya memberi sumbangsih terhadap penelitian berikutnya
berupa data penelitian dari naskah mushaf di indonesia yang berbeda.

Keenam, Skripsi Elsa Mulazimah yang berjudul “Telaah Rasm
Utsmani dalam manuskrip mushaf Al-Qur’an koleksi Jamal Nasuhi”
hasil penelitian nya memaparkan sebuah manuskrip yang berasal dari
ponorogo yang membahas filologi manuskrip tersebut. Manuskrip
mushaf milik Jamal Nasuhi disalin menggunakan hafalan Al-
Qur’annya sehingga mengakibatkan terjadinya corrupt naskah yang
banyak jumlahnya. Penggunaan rasm dalam manuskrip mushaf milik
jamal nasuhi ini cenderung tidak konsisten dengan adanya
percampuran rasm dalam penulisannya. Adapun metode yang
digunakan adalah kualitatif, yakni dalam segi penyajiannya
menggunakan teknik deksriptif-analitis. Persamaan dengan penelitian
yang akan dibahas penulis adalah meneliti sebuah manuskrip mushaf
kuno dari Corrupt. Adapun perbedaan dengan yang akan penulis teliti
terdapat pada kajian objeknya, penulis meneliti manuskrip BQMI
koleksi Bayt Al-Qur’an.
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Kontribusi penelitian pada artikel ilmiah yang ditulis Elsa
mulazimah memberikan informasi kepada penggiat studi mushaf Al-
Qur’an tentang keberadaan manuskrip mushaf di indonesia.
Penelitiannya memberi sumbangsih terhadap penelitian berikutnya
berupa data penelitian dari naskah mushaf di indonesia yang berbeda.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif, penelitian Kualitatif adalah penelitian yang sifatnya
deskriptif analisis yang bertujuan memahami gejala mengenai apa yang
diperoleh subjek penelitian dan menghasilkan data yang rinci dari
fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif ini menggabungkan dua
metode yakni berbasis lapangan (field research) dan kajian pustaka

(library research)!’

2. Sumber Data
Penelitian in1 menggunakan dua sumber data berupa sumber
data primer dan sekunder.

a. Sumber data Primer, yang menjadi sumber data utama yaitu
Manuskrip Bayt Qur’an dan Museum Istiglal (BQMI)
01.01.110 Koleksi Bayt Al-Qur’an.

b. Sumber data sekunder, sumber pendukung lainnya berupa
literatur akademik seperti jurnal, skripsi, tesis, dan tulisan-
tulisan lainnya tentang kajian mushaf Al-Qur’an yang dapat

menambah data pembahasan.

' Ratu Dian Adawiyah, “Karakteristik Mushaf Kanjeng Kyai Al-Qur’an keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat” (Institut Ilmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta, h, 16).



3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan

teknik sebagai berikut:

a. Dokumentasi

Dokumentasi berupa catatan mengenai data mushaf yang
diteliti, serta mengumpulkan foto yang berkaitan dengan
manuskrip mushaf yang diteliti.

Wawancara

Wawancara ialah Proses Komunikasi atau Interaksi untuk
Mengumpulkan Informasi dengan cara tanya jawab antara
peneliti dengan Informan atau subjek Penelitian'?. Wawancara
yang dilakukan berupa wawancara tidak terstruktur yakni
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis.
Wawancara tidak terstruktur data yang diperoleh lebih banyak
mendengarkan apa yang diceritakan narasumber. Wawancara
akan dilakukan kepada kolektor yang menyerahkan kepada
Bayt Al-Qur’an.

4. Teknik Analisa Data

Teknik Analisa data penelitian ini penulis menggunakan

Deskriptif-Analitis, yakni dengan menelaah secara mendalam data

yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi, kemudian

menginterpretasikan makna dari informasi tersebut untuk

selanjutnya ditarik kesimpulan.

Dalam menganalisis manuskrip, penulis terlebih dahulu

mengidentifikasi dan mendeskripsikan karakteristiknya, kemudian

12 Mudjia Rahardjo, “Metode pengumpulan data penelitian Kualitatif;” 2017
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mengamati secara detail aspek qira’at, dabt dan ‘Add ‘al Ay yang
terdapat dalam manuskrip BQMI.

5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan penulis yakni pendekatan Ilmu
Ulumul Qur’an terkait mushaf yaitu Ilmu Qira’at yang merujuk
pada buku I/mu Qiro’at (Memahami Bacaan Imam Qiro’at Tujuh),
dabt merujuk pada kitab Irsyadu Al-Talibin, dan ‘Add ‘al Ay pada
kitab Al-Farahidul Hisan FT Addil Ay.
G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Penulis merujuk pedoman yang diberlaku di Institut [lmu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2021 dalam teknik penulisan skripsi.

Bab pertama yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian,
teknik penulisan, dan sistematika penulisan.

Bab kedua yaitu Penulisan Mushaf Al-Qur’an dari masa ke
masa, Kodifikasi Al-Qur’an pada masa Nabi SAW, Masuknya
manuskrip Al-Qur’an di Indonesia, Integrasi Ulumul Qur’an dalam
mushaf seperti [lmu Qira’at, [lmu Rasm, llmu Dabt dan llmu ‘Add al-
Ay pada mushaf kuno.

Bab ketiga yaitu pembahasan profil Mushaf BQMI yang terdiri
dari judul manuskrip, tempat penyimpanan manuskrip, nomor naskah,
bahasa dan huruf, susunan teks dan jumlah baris, media tulis, jilidan
dan halaman yang hilang, serta corrupt yang terdapat pada manuskrip
BQMI.

Bab keempat merupakan hal yang paling penting dalam

penelitian ini, dalam bab ini penulis membahas Karakteristik ulumul
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Qur’an dan faktor yang mempengaruhi karakterisitik manuskrip yang
terdiri dari qira’at, dabt, dan Add al-Ay.

Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari
pembahasan pada bab sebelumnya dan saran yang perlu disampaikan

penulis.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dalam penelitian mengenai aspek
Ulumul Qur’an pada Manuskrip BQMI, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Karakteristik Ulumul Qur’an pada Manuskrip BQMI
a. Qira’at yang digunakan dalam manuskrip BQMI cenderung

menerapkan Qira’at Imam ‘Asim riwayat Syu’bah, Indikasi

A
=
tersebut tampak jelas pada lafaz 13 yang menggunakan

i\

hamzah dan &iZie 9, yang dalam manuskrip BQMI tertulis

tanpa tasydid, mencerminkan bacaan syu’bah yang memang

~

tidak mentasydidkan. Namun demikian, pada lafaz L}..@:

-

dalam surah Al-Ghasiyah ayat 4, mushaf BQMI menampilkan

J..E, dimana lafaz tersebut diterapkan oleh qira’at imam

‘Asim riwayat Hafs. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
gira’at dalam mushaf BQMI tidak sepenuhnya konsisten.
Selain itu, karena banyak bagian teks dalam manuskrip yang
telah  hilang, penulis mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi lebih banyak contoh bacaan. Oleh sebab itu,
kesimpulan mengenai kecenderungan riwayat Syu’bah

didasarkan pada temuan yang terbatas, dan tidak menutup

101
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kemungkinan adanya campuran riwayat lain dalam mushaf

BQMI ini.

. Penerapan dabt pada sebagian besar hukum bacaan

menunjukkan kesesuaian dengan kaidah dabt yang berlaku.
Pada bacaan izhar, baik nun sukun atau tanwin, manuskrip
BQMI telah menerapkannya sesuai dengan kaidah dabt. hal
yang sama juga tampak pada penerapan izhar syafawiy dan

izhar mutlaq yang juga sesuai dengan tradisi dabt.

Pada bacaan ikhfa, penulisan nun sukun sejalan dengan kaidah
dabt, namun untuk tanwin, penulisannya disajikan secara
sejajar mengikuti pola yang umum dijumpai dalam mushaf
Indonesia. penerapan pada bacaan ikhfa syafawi juga telah
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam kaidah daby.
Namun demikian, pada bacaan iqlab, baik untuk nun sukun
atau tanwin, ditemukan bahwa penerapannya tidak sejalan
dengan tradisi dabt. Ketidaksesuaian juga tampak dalam
hukum bacaan idgham kamil, dimana manuskrip BQMI tidak
sejalan dengan pendapat mayoritas ulama dabt, baik untuk
nun sukun atau tanwin. Sebaliknya, pada bacaan idgham
nagqis, baik untuk nun sukun atau tanwin, manuskrip ini sesuai
dengan tradisi dabt. Pada penerapan dabt mad thabi’i,
ditemukan bahwa manuskrip BQMI cenderung mengikuti
penulisan kaidah dabt mushaf indonesia, meskipun terdapat
ketidakkonsistenan dalam pengunaannya. Sementara itu,
untuk bacaan mad Far’i, manuskrip BQMI mengikuti
pendapat ulama Iraq dengan tidak memberikan dabt apapun

pada bacaan tersebut.
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c. Perhitungan jumlah ayat dalam manuskrip BQMI mengikuti
sistem kufi atau dikenal sebagai istilah ‘Add Al-Ayy Al-Kufi,
yaitu sistem perhitungan ayat yang pertama kali disusun oleh
para ulama Kufah dan menjadi salah satu sistem yang paling
dominan dalam sejarah penulisan Mushaf Al-Qur’an.
meskipun demikian terdapat perbedaan yang cukup
signifikan jika dibandingkan dengan standar perhitungan
versi kufi. Beberapa perbedaan tersebut antara lain terlihat
pada surah An-Naba, An-Nazi’at, ‘Abasa, A-Tariq, Al-
Ghasiyah, Al-Fajr, Asy-Syams, Al-Lail, Ad-Dhuha, At-Tin,
Al-‘Alaq, Al-Qadr, Al-Qari’ah, Al-Ma’un, Al-Kafirun, An-
Nasr, Al-Lahab. Selain itu, dalam manuskrip BQMI
perhitungan ayat sesuai dengan sistem kufi hanya memuat 8
surah yakni surah Al-A’la, Al-Insyirah, Al-Bayyinah, Al-
Zalzalah, Al-‘Adiyat, At-Takasur Al-Kautsar, dan Al-Ikhlas.

2. Faktor yang mempengaruhi karakteristik manuskrip BQMI
a. Qira’at
Berdasarkan  temuan  dalam  analisis qira’at,
ketidakkonsistenan bacaan dalam manuskrip BQMI dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Indikasi kuat bahwa mushaf ini
cenderung mengikuti qira’at Imam ‘Asim riwayat Syu‘bah terlihat
dari beberapa lafaz yang sesuai, namun adanya lafaz lain yang
tidak sejalan menunjukkan pengaruh regional dan keterbatasan
sistem transmisi bacaan di masa lampau. Penyebaran qira’at di
Nusantara yang melalui berbagai jalur serta praktik lokal
penggabungan bacaan oleh ulama di komunitas tertentu turut
menyebabkan tidak adanya satu sistem qira’at yang dominan

secara konsisten dalam mushaf ini.
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b. Dabt
Dalam aspek dabt, variasi dan ketidakteraturan
penandaan dabt tampaknya berasal dari keterbatasan
pengetahuan penyalin terhadap kaidah dabt yang baku.
Penyalin kemungkinan besar menggunakan tanda-tanda
berdasarkan pemahaman pribadi atau tradisi lokal tanpa
merujuk pada sistem dabf yang telah distandardisasi. Selain itu,
tidak adanya sistem fashih atau koreksi naskah secara ilmiah
pada masa itu juga menjadi penyebab utama terjadinya corrupt
atau kelalaian dalam penyalinan.
b. Add al-Ayy
Dalam aspek ‘add al-ay, meskipun secara umum
manuskrip BQMI mengikuti sistem perhitungan ayat mazhab
Kufah yang dinisbatkan kepada Imam ‘Asim, praktiknya tidak
menunjukkan konsistensi penuh. Hilangnya sebagian teks dan
tidak adanya proses tashih yang ketat menyebabkan sebagian
surah mengalami kekurangan tanda akhir ayat atau bahkan
kehilangan sejumlah ayat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
secara umum mengikuti hitungan kufi, mushaf BQMI tidak
sepenuhnya konsisten dalam penerapan teorinya.
B. Saran-Saran
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
berbagai keterbatasan dan belum mencapai kesempurnaan. Oleh
karena itu, diharapkan kajian mengenai aspek ulumul Qur’an
terkhusus qira’at, rasm, dabt dan ‘Add Al-Ay terus dilanjutkan dan
dikembangkan secara lebih mendalam. Sejalan dengan hal tersebut,
penulis memberikan beberapa saran bagi pihak-pihak yang terkait agar

dapat memperkaya wawasan masyarakat mengenai topik ini.
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1. Bagi para peneliti

Melihat masih minimnya pemahaman masyarakat
mengenai qira’at, dabt dan ‘Add Al-Ay serta terbatasnya materi
pembelajaran tentang keduanya di lingkungan akademik,
diharapakan penelitian ini dapat menjadi pemicu bagi lahirnya
kajian lanjutan yang lebih aktif dan mendalam. Penelitian
selanjutnya diharapkan mampu memperluas cakupan kajian,
membahas lebih detail berbagai aspek tanda baca dan perhitungan
ayat dalam Al-Qur’an, serta mengeksplorasi topik-topik lain yang
masih memerlukan penelitian komprehensif. Dengan demikian,
pengetahuan tentang qira’at, dabt dan ‘Add Al-Ay dapat semakin

berkembang dan dipahamui secara menyeluruh.
2. Bagi Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an (LPMQ)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
berarti bagi LPMQ dalam upaya edukasi kepada masyarakat terkait
pemahaman mendalam mengenai qira’at, dabt dan ‘Add Al-Ay pada
manuskrip Al-Qur’an, serta dapat membantu masyarakat

memahami pentingnya pengetahuan ini secara lebih baik.

3. Bagi masyarakat umum.

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat yang luas, sekaligus memperkaya wawasan tentang qira’at,
dabt dan ‘Add al Ayy dalam manuskrip Al-Qur’an, sehingga warisan
keilmuan ini tetap terjaga dan dapat dipahami dengan benar oleh

generasi mendatang.
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